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ABSTRACT

Evaluas K esesuaian Penggunaan Tanah Menggunakan
Sistem Informasi Geogr afis pada Kawasan Potensi Rawan Bencana
Gunung Merapi di Kabupaten Klaten

Luluk Qurba

Mount Merapi is one of the most active volcanoesindonesia
located on the island of Java. Merapi has beenesg#timg small eruptions
every two or three years, bigger ones every 10€d#&sy Merapi volcano
began erupting on 26th October 2010. The eruptias the was the largest
at the volcano in 100 years or the worst natursdsters since 1870. Mount
Merapi disaster changed land use and disaster-pamaas of Mount
Merapi. BPPTK provided several recommendationsuiiolg that there
would be no community activities in the disastevr@ areas. This study is
focused on three issues, namely how suitabilittand use in disaster-prone
areas of Mount Merapi in Klaten Regency of disaptene areas after the
eruption of Mount Merapi in 2010, spatial planniagd land capability;
how spatial planning in disaster-prone areas of Mdderapi in order can
minimize the negative impacts in case of eruptiod &ow the use of
Geographic Information Systems for land use anslysi disaster-prone
areas of Mount Merapi in Klaten Regency.

This study uses qualitative methods. The data deéeare primary
data and secondary data, obtained by the resuttbs®rvation, interviews
and document studies. Analysis of the data usesiabpanalysis of
Geographic Information Systems, namely with théveafe ArcGIS.

The results showed that there is a use of landsiaster-prone areas
of Mount Merapi in Klaten Regency are not suitablath the
recommendations of BPPTK, spatial planning of KlaRegency and the
ability of the soil. Residents who live in disaspgone areas lIll to relocate
and transmigration. Residents who live in disaptere areas Il and
disaster-prone areas | need to be done to imprawegded facilities. Areas
based on land capability is directed as a proteated should be used as
protection forests and should not be used as masdi@r other activities
that disrupt the function of protected areas. Gapigic Information
Systems can be utilized for land use suitabilitalgsis in disaster-prone
areas of Mount Merapi in Klaten Regency well to taeommendations of
BPPTK, spatial planning of Klaten Regency and thiétg of the soil.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

1

Gunung berapi di Indonesia membentuk sabuk memgngkani
Pulau Sumatera, Jawa, Bali, Nusa Tenggara padaesejkaian dan menerus
ke arah utara sampai Laut Banda dan bagian utdaa Bulawesi. Saat ini di
Indonesia terdapat 129 gunung berapi masih aktif 880 tidak akitif.
Gunung berapi yang masih aktif merentang sepanydligkm mulai dari
Aceh (Sumatera), Jawa, Sulawesi, Nusa Tenggaravidduku dengan luas
daerah yang terancam terkena dampak letusan sekie870 k.
Penyebaran gunung berapi yang masih aktif meratab@etuk suatu sabuk
gunung berapi yang penyebarannya terdapat: 30 #iuBblau Sumatera, 35
buah di Pulau Jawa, 30 buah di Pulau Bali dan Nseygara, 16 buah di
Maluku serta 18 buah di Sulawési.

Letusan gunung berapi dapat mendatangkan bencanaeabah
penggunaan tanah, tetapi dapat juga mendatangkaapatan dan
menyuburkan tanah. Letusan gunung berapi dapat apengada radius 10
sampai 20 km disekitarnya, bahaya lahar dapat npangaluhan kilometer
dari pusat letusan, sedangkan abu yang dikeluadiegnat terbang hingga
ratusan kilometer searah tiupan angin, mengancaamean penerbangan

dan mempengaruhi suhu seluruh muka bumi. Saateinihldari 10 %

http://id.shvoong.com/exact-sciences/physics/2016915-gunungHaktiadonesia-

penjelasannya/. Diakses tanggal 1 Februari 2011.



penduduk Indonesia bermukim di kawasan rawan b@nganung berapi dan
selama 100 tahun terakhir lebih dari 175 ribu jmvanusia menjadi korban
letusan gunung berapi.

Pulau Jawa memiliki gunung berapi terbanyak dibagdvilayah
lain di Indonesia. Bila dibandingkan dengan luak®Jdawa yang hanya 7 %
dari seluruh dataran Indonesia serta jumlah perdy@uyang padat, yaitu
lebih kurang 70 % dari seluruh penduduk Indonesiaka dapat dipahami
bahwa tingkat bahaya gunung berapi di Pulau Jalatifrebih besar.

Gunung Merapi merupakan salah satu gunung beragktife di
Indonesia. Secara geografis, Gunung Merapi terlditalerbatasan Kabupaten
Sleman (DIlY), Kabupaten Magelang (Jawa Tengah),uaten Boyolali
(Jawa Tengah) dan Kabupaten Klaten (Jawa Tengaigadgarak 30 km ke
arah utara Kota Yogyakarta, 27 km ke arah timurakdiagelang, 20 km ke
arah barat Kota Boyolali dan 25 km ke arah utartakdaten.

Bencana Gunung Merapi yang terjadi tahun 2010 nimbjan
terjadinya perubahan penggunaan tanah. Hutan dakamwTaman Nasional
Gunung Merapi mengalami rusak berat seluas 45%ibataerkena material
vulkanik Gunung Merapi. Luasan vegetasi yang ruyaku kawasan yang
tertutup tegakan pohon yang rusak mencapai 309 Kalslpaten Sleman,

100 ha di Kabupaten Magelang dan 50 ha di Kabup&laten. Kerusakan

2 http://www.undp.or.id/pubs/docs/RAN%20PRB%20ID.pdf. Diakses tdriggdanuari 2011.



juga terjadi pada daerah persawahan, perkebunanadang yang luasnya
mencapai ratusan hektar akibat guyuran abu vulkanik

Berdasarkan dinamika letusan Gunung Merapi danatagang
terkena letusan, maka kawasan yang sekiranya memippotensi rawan
bencana perlu mendapat perhatian. Penggunaan paizhkawasan rawan
bencana Gunung Merapi perlu dikaji, agar kerugiamkatit dengan
pemanfaatan tanah dapat dikurangi.

Penggunaan tanah pada kawasan rawan bencana GMmauapgi
mudah dipahami secara keruangan apabila diwujudidam suatu peta.
Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistemgydapat digunakan
untuk analisis data keruangan. Mendasarkan haklets penulis telah
melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Kesesu®enggunaan Tanah
dengan Memanfaatkan Sistem Informasi Geografis péalaasan Potensi

Rawan Bencana Gunung Merapi di Kabupaten Klaten”.

B. Perumusan Masalah
Penggunaan tanah eksisting harus disesuaikan delRganana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan kemampuan tanahngac&a Gunung
Merapi mengakibatkan perubahan penggunaan tanahggahtidak sesuai
lagi dengan RTRW dan RTRW tidak sesuai lagi untukwKsan Rawan
Bencana Gunung Merapi. Pemerintah perlu merencanakangawasi dan
mengendalikan penggunaan tanah dengan membuat R3&bAQgaimana

diamanatkan UU No. 26 Tahun 2007.

% Ibid. Diakses tanggal 11 Januari 2011.



Data spasial umumnya dituangkan dalam bentuk pPEtta
membantu penggunanya untuk memahami suatu obyek fatmmena di
permukaan bumi secara lebih baik. Analisis penggunnanah pada kawasan
rawan bencana dapat dilakukan melalui analisis dtegan dengan
memanfaatkan Sistem Informasi Goegrafis.

Presentasi data dalam SIG merupakan interpretasiaiaia nyata
yang dapat disimpan dan diproses untuk dapat kissafdalam bentuk-bentuk
yang sederhana dan sesuai kebutuhan. SIG mendekarpobjek di
permukaan bumi berupa data spasial yang berkaitnmgash koordinat
geografis, data non spasial/data atribut yang titlakait dengan posisi
geografi dan hubungan antara data spasial dengarattéout tersebut. SIG
dapat menggabungkan data, mengatur data dan matakuialisis data yang
akhirnya akan menghasilkan keluaran yang dapatikga acuan dalam
pengambilan keputusan pada masalah yang berhubdeggan geografi.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan padaatalgitar
belakang, maka penulis merumuskan pertanyaan panedebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kesesuaian penggunaan tanah waska rawan
bencana Gunung Merapi Kabupaten Klaten terhadapagaw rawan
bencana Gunung Merapi pasca erupsi tahun 2010amentata ruang
wilayah maupun kemampuan tanah?

2. Bagaimana penataan ruang pada kawasan rawan beBoanag Merapi
agar dapat meminimalisir kerusakan penggunaan tapalila terjadi

erupsi Gunung Merapi?



3. Bagaimana pemanfaatan SIG untuk analisis penggutaaah pada

kawasan potensi rawan bencana Gunung Merapi digéen Klaten?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui tingkat kesesuaian penggunaanh tdaednadap
kawasan rawan bencana Gunung Merapi pasca erupsn 2010,
rencana tata ruang wilayah dan kemampuan tanahlkaagesan rawan
bencana Gunung Merapi Kabupaten Klaten.

b. Untuk mengetahui dampak negatif penggunaan tandh kawasan
rawan bencana Gunung Merapi Kabupaten Klaten daayaup
mengatasinya.

c. Untuk mengetahui manfaat SIG sebagai alat ang@lesiggunaan tanah
pada kawasan potensi rawan bencana Gunung Merapi.

2. Kegunaan Penelitian

a. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasiuk
penanggulangan bencana erupsi Gunung Merapi.

b. Diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkans8b@gai alat
analisis penggunaan tanah pada kawasan rawan [@er@anung
Merapi Kabupaten Klaten.

c. Diharapkan dapat menyediakan peta kesesuaian peseygutanah
terhadap KRB Gunung Merapi pasca erupsi tahun 2{dlfupaten
Klaten, peta kesesuaian penggunaan tanah terhatlRy/Rada KRB

Gunung Merapi Kabupaten Klaten dan peta kesesyzsmggunaan



tanah terhadap kemampuan tanah pada KRB Gunung pMera

Kabupaten Klaten.

D. Definisi Operasional
Penulis memberikan definisi operasional sebagaikieuntuk
memperjelas dan mengarah pada sasaran penelitian:

1. Pengertian evaluasi menurut Komite Studi Nasioealang Evaluasi,
UCLA, adalah suatu proses atau kegiatan pemililpgmgumpulan,
analisis dan penyajian informasi yang dapat diganasebagai dasar
pengambilan keputusan serta penyusunan programjigelsa’

2. Penggunaan tanah yaitu wujud tutupan permukaan iaiki yang
merupakan bentukan alami maupun buatan manusia.

3. Sistem Informasi Geografis (SIG) yaitu kombinagigmgkat keras dan
perangkat lunak sistem komputer yang memungkinkemggunanya
untuk mengelola nfanag¢, menganalisa dan memetakan informasi
spasial berikut data atributnya (data deskripti@nghn akurasi
kartografis (GIs Basic Principles
http://www.cdm.com/Svcs/infomgt/GIS/gisbasic.htripR)®

4. Kawasan adalah daerah tertentu yang mempunyakedientu, seperti

tempat tinggal, pertokoan, industri, dsBengertian kawasan menurut

* http:/noerclean.unnes.info. Diakses tanggal 25 April 2011

® Lihat Pasal 1 angka (3) UU No. 16 Tahun 2004 tentang Penatagliaaah.

® Eddy Prahasta, Sistem Informasi Geografis, Konsep-Kormdasar (Perspektif Geodesi &
Geomatika), Penerbit Informatika, Bandung, 2009, him. 116.

" http://kamusbahasaindonesia.org/kawasan. Diakses ta2dadril 2011.



UU No. 26 Tahun 2007 yaitu wilayah yang memilikngsi utama
lindung atau budiday?.

Potensi rawan bencana adalah kemampuan untuk k&mangerjadi
peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancamndengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebalikh faktor
alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor mansshingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, ketasdingkungan,
kerugian harta benda dan dampak psikologis. Relséaana yaitu
potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencardapsuatu wilayah
dan karena waktu tertentu yang dapat berupa kemdtia, sakit,
jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, sk&an atau
kehilangan harta dan gangguan kegiatan mafusia.

Penataan ruang adalah suatu sistem proses peranctata ruang,
pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan g.fuan
Perencanaan tata ruang adalah suatu proses untgatakan struktur
ruang dan pola ruang yang meliputi penyusunan danetppan
rencana tata ruarg.

Kemampuan tanah adalah kemampuan suatu tanah digukakan
sebagai usaha pertanian yang paling intensif yammasuk juga
tindakan pengelolaannya tanpa menyebabkan tanahepgdi rusak

dalam jangka waktu yang terbatas. Klasifikasi keimaam tanah yang

8 Lihat Pasal 1 angka (20) UU No. 26 Tahun 2007 tentangt®an Ruang.

® http://kawasan.bappenas.go.id/index.php?option=com_content&view=Ridic&6&itemid=64.
Diakses tanggal 25 April 2011.

9 |ihat Pasal 1 angka (5) UU No. 26 Tahun 2007 tentang Penatmaig R

" |bid, Pasal 1 angka (13).



digunakan di Indonesia yaitu sistem USDA yang tedahodifikasi
dan sistem Klasifikasi berdasarkan SK Menteri Pé@ta No.
837/Kpts/Um/11/1986% Penelitian ini menggunakan sistem klasifikasi

berdasarkan SK Menteri Pertanian No. 837/Kpts/UMAd0.

12 Wani Hadi Utomo, Konservasi Tanah di Indonesia, Suatu Rekatan Analisa, Penerbit CV.
Rajawali, Jakarta, 1989, him. 56.



BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penggunaan tanah pada KRB Gunung Merapi KabupdterKterdapat
ketidaksesuaian baik terhadap rekomendasi BPPTI§ y@muang dalam
Peta KRB Gunung Merapi pasca erupsi tahun 2010,\RTKabupaten
Klaten maupun Kemampuan Tanah sebagaimana didam &K Menteri
Pertanian No. 837/Kpts/Um/11/1980, SK Menteri Raaa No.
683/Kpts/Um/8/1981 dan Keputusan Presiden Rl NdaBgn 1990.

2. Terdapat penggunaan tanah permukiman pada KRB @uhderapi
Kabupaten Klaten yang mengalami kerusakan akibapserGunung
Merapi. Penduduk yang bermukim di KRB IIl perluatilkan relokasi
maupun transmigrasi, sedangkan pada KRB Il dan KB&lu dilakukan
rehabilitasi untuk memperbaiki fasilitas yang rusddbat erupsi Gunung
Merapi. Daerah yang berdasarkan kemampuan tanalerghkan sebagai
kawasan lindung seharusnya dijadikan hutan lindlamgtidak seharusnya
digunakan sebagai permukiman maupun kegiatan lainrgang
mengganggu fungsi kawasan lindung.

3. SIG dapat digunakan untuk analisis kesesuaian pegen tanah pada
KRB Gunung Merapi Kabupaten Klaten baik terhadagomeendasi
BPPTK yang tertuang dalam Peta KRB Gunung Meragtgarupsi tahun

2010, RTRW Kabupaten Klaten maupun Kemampuan Tanabh.
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B. Saran

1. Perlu dilakukan pengendalian pemanfaatan ruang méeterintah daerah
dengan koordinasi instansi terkait sebagai upayakumewujudkan tertib
tata ruang.

2. Daerah rawan bencana Gunung Merapi seharusnyaikdippchutan
lindung, yaitu dengan menanaminya dengan tanamaas.k€enduduk
yang bermukim di kawasan potensi rawan bencanashdielokasi
dengan memberikan ganti rugi yang layak.

3. Perlu dilakukan evaluasi terhadap RTRW, khususmada KRB Gunung
Merapi sehingga berbasis mitigasi bencana erupsu@y Merapi dengan
memperhatikan kemampuan tanah sebagai upaya matikagk
keselamatan dan kenyamanan kehidupan dan penghidupa

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenaitidaksesuaian
pensertipikatan tanah pada KRB Gunung Merapi demgamanfaatkan
Sistem Informasi Geografis karena adanya bidangrgidtanah yang

bersertipikat pada KRB Gunung Merapi.
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